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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Hutang Jangka Pendek Dan Hutang
Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia pada
Periode 2018-2022. Jenis Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder. Teknik pemilihan sampel digunakan dengan
menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel Perusahaan
sebanyak 9 perusahaan dengan perkalian tahun sebanyak 5 tahun sehingga total
sampel sebanyak 45. Metode uji yang digunakan adalah, uji normalitas, multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, dan uji T yang
di uji menggunakan aplikasi Statistical Program for Social Science SPSS versi 25.Hasil
Penelitian yang diperoleh dalam pengujian ini menunjukkan bahwa variabel Hutang
jangka pendek dengan rasio curent berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Profitabilitas, Hutang jangka pendek dengan rasio cash berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas dan Hutang jangka panjang dengan rasio DER
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas, dan Hutang jangka panjang
dengan rasio DAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 -
2022.
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Pendahuluan

Dalam era digitalisasi yang pesat, industri telekomunikasi memegang
peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan komunikasi
global.indonesia adalah salah satu negara yang ekonominya sedang
berkembang, dan perkembangan dibidang telekomunikasi membuat
perusahaan terus berkembang. Dalam situasi seperti ini, manajemen harus selalu
siap untuk menjaga kelangsungan perusahaan agar fidak pailit di masa depan.

Kondisi keuangan saat ini terus berubah dan membuat persaingan bisnis
antar perusahaan semakin sengit. Sehingga menuntut pelaku bisnis untuk
berusaha dengan baik dalam mengembangkan perusahaannya agar
tujuannya dapat tercapai. Kondisi seperti ini akan menghadapkan perusahaan
untuk terus meningkatkan dan bekerja pada sifat produk dan layanan yang
mereka hasilkan kepada pelanggan untuk terus bertahan di pasar karena tidak
dapat dipungkiri bahwa banyak perusahaan akhirnya harus menarik diri dari
kontestasi karena mereka telah lalai menerapkan teknik yang tepat untuk
memiliki opsi dalam persaingan(Rizal Thwandi & Warok, 2020), Dalam
menghadapi Perkembangan pesat sektor telekomunikasi di Indonesia ditandai
oleh peningkatan penggunaan layanan telekomunikasi dan pertumbuhan
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infrastruktur. Pada tahun 2023, terdapat lebih dari 10 perusahaan telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Untuk menghadapi persaingan bisnis,
suatu badan usaha haruslah benar-benar memperhatikan hal yang sangat
fundamental bagi perusahaannya yaitu faktor permodalan.

Namun, di fengah persaingan yang semakin ketat, perusahaan-perusahaan
ini menghadapi tantangan besar dalam mengelola modal dan menjaga
profitabilitas. Salah satu masalah krusial adalah penggunaan utang sebagai
sumber modal eksternal untuk mendanai operasional, yang memiliki implikasi
langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penyediaan dana dapat
berasal dari sumber internal perusahaan yaitu laba yang ditahan dan dari
sumber eksternal perusahaan yang meliputi modal saham tambahan, utang
jangka panjang, maupun utang jangka pendek.

Pada kondisi tertentu perusahaan dapat memenuhi kebutuhan dananya
dengan menggunakan sumber yang berasal dari dalam, namun karena
adanya pertumbuhan perusahaan atau suatu kondisi, maka kebutuhan dana
akan semakin besar, sehingga dalom memenuhi kebutuhan dana tersebut,
perusahaan harus mencari sumber dana yang berasal dari luar perusahaan
yaitu hutang.(Kusdiartini 2020), Penggunaan utang jangka pendek dan panjang
sebagai modal eksternal menghadirkan risiko terhadap kestabilan keuangan
perusahaan. Jika tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat mempengaruhi
profitabilitas, meningkatkan  risiko  kebangkrutan, dan  mengganggu
kelangsungan bisnis di tengah persaingan yang semakin intens,Menurut
(Cathrien & Situmorang, 2023)Hutang merupakan kewajiban untuk
menyerahkan uang, barang, atau jasa kepada pihak lain dimasa yang akan
datang sebagai akibat dari tfransaksi yang telah terjadi dimasa yang lalu atau
sebelumnya.

(Cathrien & Situmorang, 2023)Hutang adalah instrument yang sangat sensitif
terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi proporsi hutang maka semakin tinggi
harga saham, namun pada titik tertentu peningkatan hutang akan menurunkan
nilai perusahaan karena manfaat yang diperoleh dari penggunaan hutang
lebih kecil daripada biaya yang ditimbulkannya(Lestari, 2017)

Hartono dalam (Sembiring, 2021) menyebutkan juga bahwa hutang itu
mengandung resiko. Semakin tinggi resiko perusahaan, semakin tinggi
tingkat profitabilitas yang diharapkan sebagai imbalan terhadap tingginya
resiko dan sebaliknya, Semakin rendah resiko perusahaan, semakin rendah
tingkat profitabilitas yang diharapkan sebagai imbalan rendahnya resiko akan
tetapi, ketika Anda menggunakan hutang ini, Anda harus berhati-hati dengan
risiko yang dihasilkan dari penggunaan hutang tersebut.

Perusahaan menghadapi masalah likuiditas saat memenuhi kewajiban
jangka pendek atau segera memenuhinya oleh karena itu, ketika perusahaan
memilih untuk menggunakan hutang, mereka harus mempertimbangkan jumlah
modal luar yang akan digunakan dan modal sendiri. Jika jumlah dana dari luar
lebih kecil dari modal sendiri, maka dana luar tersebut layak digunakan;
sebaliknya, jika jumlah dana dari luar lebih besar dari modal sendiri, maka dana
luar tersebut tidak layak digunakan. (Riyanto, 2001: 23) dalam (Indrawan 2019).

Hutang jangka pendek dalam penelitian ini diukur dengan rasio liquiditas
yaitu  current ratio dan cash ratio. Current ratio yang tinggi mungkin
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menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan dibanding dengan tingkat
kebutuhan.(Utami, 2019)Current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jongka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan, Cash
ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang
kas yang tersedia untuk membayar utang (Kasmir, 2014:139) dalam (Nadhifa &
Budiyanto, 2017). Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk utang.

Hutang jangka panjang yang digunakan pada penelitian ini adalah rasio
solvabilitas, yang diukur menggunakan Debt Equity Ratio (DER) dan Debt to asset
ratio (DAR). yang mencerminkan rasio antara total hutang jangka panjang
terhadap modal sendiri. Sehingga dapat dikatakan jika semakin rendah DER
berarti menunjukkan bahwa fingkat hutang yang dimiliki perusahaan semakin
rendah dan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang semakin tinggi
(Indahningrum dan Handayani,) dalam (Aprilia & Riharjo, 2023). Apabila suatu
perusahaan menggunakan hutang secara terus menerus, maka semakin besar
juga risiko yang ditanggung perusahaan tersebut. Risiko yang finggi cenderung
menurunkan harga saham, akan tetapi meningkatkan tingkat pengembalian
yang diharapkan. Debt to asset ratio (DAR) merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
aktiva.

Selain hutang yang digunakan untuk membiayai semua operasinya, masalah
profitabilitas juga sangat penting karena sangat penting bagi keberlangsungan
bisnis. Karena perusahaan tidak dapat menarik modal dari luar jika tidak memiliki
keuntungan, perusahaan harus selalu berada dalom keadaan menguntungkan.
Karena mereka menyadari betapa pentingnya keuntungan bagi masa depan
perusahaan, Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
untuk mencari keuntungan atau laba dalam periode tertentu. Rasio ini juga
dapat memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen perusahaan yang
dapat di tunjukan dari laba yang di peroleh dari penjualan, asset, atau dari
pendapatan investasi ( Kasmir 2008 :196 dalam (Sambelay , 2017)

Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang
ditunjukan dengan besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubunganya dengan penjualan maupun investasi. Dapat dihitung dengan
Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Net Profit Margin, Return On
Invesment, Return Of Equity dan Earning Per Share.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengangkat topik serupa, tetapi
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian oleh (Nofri Lianto MH, 2017)
menunjukkan bahwa utang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Sebaliknya, (Jumala 2023) menemukan bahwa hutang jangka panjang
berpengaruh negatif signifikan, sementara hutang jangka pendek tidak
berpengaruh. Penelitian (Rachmawan Rafiandri, 2018) menyatakan bahwa
hanya modal yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan
(Wella mery, 2019) menemukan bahwa baik hutang jangka pendek maupun
jangka panjang berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada subsektor yang
berbeda.
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Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh perbedaan sektor industri,
indikator profitabilitas yang digunakan, serta lokasi dan periode penelitian. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan secara spesifik pada sektor telekomunikasi
dengan menggunakan indikator Net Profit Margin (NPM) sebagai representasi
profitabilitas.Fokus penelitian ini adalah menganalisis pengaruh rasio likuiditas
(current ratio dan cash ratio) dan rasio solvabilitas (debt to equity ratio dan debt
to asset ratio) terhadap profitabilitas yang diukur melalui Net Profit Margin
(NPM).Penelitian ini berlandaskan pada Signaling Theory, yang menyatakan
bahwa struktur modal dapat memberikan sinyal penting kepada investor
tentang prospek perusahaan. Dalam konteks ini, pemilihan komposisi utang
menjadi bagian dari strategi komunikasi manajerial terhadap pasar.

Metode Analisis

Bagian Penelitian ini menggunakan pendeketan kuantitatif, yaitu dengan
penelitian yang mengambil sampel data historis yang berasal dari laporan
keuangan perusahaan TELEKOMUNIKASI yang di teliti dengan melihat laporann
keuangan tahunan Perusahaan TELEKOMUNIKASI yang diaudit ,dan Yang
terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) Dengan Periode Tahun 2018 — 2022, Lokasi
penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari www.idx.co.id
dan Galeri Investasi BEI Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim Indonesia
yang berlokasi di JIn. Urip Sumiharjo Km 05 Makassar, Sulawesi Selatan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang
dimana Pada penelitian ini terdapat dua variable independent yaitu Hutang
jangka pendek dengan rasio Current ratio (CR) ,Cash ratio dan Hutang jangka
penjang dengan menggunakan rasio Debt to equity ratio (DER),Debt to Asset
ratio (DAR). Dan terdapat satu variable dependen yaitu Profitabilitas dengan
menggunakan rasio Net profit margin, dan Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder yaitu data yang diproleh dari
sumber lain seperti bahan bacaan, bahan pustaka, dan laporan-laporan
Keuangan Perusahaan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa laporan keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI
yang diperoleh dari www.idx.co.id

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua perusahaan telekomunikasi
yang Go Public di BEI periode 2018 — 2022 di mana perusahaan-perusahaan
tersebut sudah bisa mempublikasikan laporan-laporan keuangannya pada
masyarakat umum. Sehingga masyarakat dapat dengan mudah jika ingin
mengetahui laporan keuangan perusahaan tersebut tanpa perlu datang
langsung ke lokasi perusahaan, terdapat 10 perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di BEI sampai periode 2022, melalui metode purposive sampling
dilokukan penyaringan berdasarkan kriteria tertentu sehingga 1 perusahaan
dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria, dengan demikian jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah ? perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dan
menyediakan data dari awal periode 2018 hingga akhir periode 2022 yang
dimana setiap perusahaan menyumbangkan 5 tahun laporan keuangan.

Data yang diperoleh akan di analisis menggunakan metode analisis deskripfif
untuk melihat menggambarkan karateristik data yang telah terkumpul, analisis

regresi dan uji hipotesis untutk melihat hubungan antara variable penelitian,
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Seluruh proses andlisis ini dibantu menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25
(Statistical Package For The Sosial Science).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif
Deskriptif variabel penelitian merupakan analisis yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data
yang terkumpul, Dimana penelitian ini menggunakan 45 sampel yang terdiri dari
9 perusahaan dengan periode prngamatan 5 tahun (2018 — 2022), Berikut tabel

analisis staftistik deskriptif mengenai variable — variable yang diteliti:
Tabel 1. Andlisis Statistik Deskriptif

Curent 45 -1.78 2.52 .6002 /7187
CASH 45 .00 1.46 1753 25269
DER 45 27 6.91 2.0149 1.45648
DAR 45 21 87 5958 .17049
NPM 45 1.42 6470 18.1831 12.58423

Valid N (listwise) 45
Sumber : data diolah,2025
Berdasarkan Tabel 1, output statistic deskriptif diatas dapat disimpulkan
bahwa variabel Current yang menjadi sampel dengan nilai minimum -1,78, dan
nilai maximum 2,52 dengan nilai rata —rata dari 45 sampel data adalah 0,6002,
nilai standar deviasi Current sebesar 0,77187 (diatas rata - rata ), yang
menunjukkan bahwa tingkat variasi data Current tergolong tinggi.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji data penelitian apakah persebaran
data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
akan digunakan metode gambar grafik histogram dan normality p plot dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik atau dengan melihat histogram dan penyebaran titik pada gambar P-P
Plot of Regression Standardized Residual

Gambar 1 Normalitas P - P Plot

Normal P—P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: NPM

Expected Cum Prob

0.0 o.2 o.a o.e o.s 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : data diolah,2025
Berdasarkan Gambar 1 diatas memberikan penjelasan lengkungannya
menunjukkan bentuk P-P Plot disekitar garis regresi. Grafik P-P Plot diatas
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menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal tersebut. Dengan demikian, bahwa model regresi
berdistribusi normal atau memenuhi syarat asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi linear
berganda. Untuk menguji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance
dan nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan
nilai tolerance tfidak kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas
dari multikolinearitas. Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

(Constant)

Current .665 1.504
1 CASH .593 1.687

DER 179 5.581

DAR .154 6.489

a. Dependent Variable: NPM
Sumber : data diolah,2025

Berdasarkan Tabel 2 di atas terdapat nilai variance inflation factor (VIF) ke
empat variable yaitu Current Ratio, Cash Ratio dan Debt to Equity Ratio, Debt to
Asset Ratio adalah lebih kecil dari 10 dan nilai toleransi lebih besar dari dari 0,10
sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variable Current Ratio, Cash Ratio
dan Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratfio tidak terjadi persoalan
multikolinearitas sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang heterokedastisitas atau tidak
terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2013:139). Cara mendeksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas adalah degan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel

dependen.
Gambar 2. Heteroskedastisitas P-Plot

Scatterplot
Dependent Variable: NPM

Regression Studentized Residual

Value

Sumber : data diolah,2025

Berdasarkan Gambar 3 diatas tersebut grafik scatterplot menunjukkan
bahwa data tersebar pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas
dalam penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa fidak terjadi
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heterokedastisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak
digunakan untuk memprediksi nilai profitabilitas dengan variabel yang
memengaruhi yaitu Hutang jangka pendek (Current dan cash ratio) dan Hutang
jangka panjang (Der dan Dar Ratio).

Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji autokorelasi

Durbin-Watson
1.360
a. Predictors: (Constant), DAR, CASH, DER, CURENT
b. Dependent Variable: NPM
Sumber : data diolah,2025

Berdasarkan table 3 di atas diketahui nilai Darbin Watson sebesar 1,360.
Dengan demikian nilai Durbin Watson tersebut berada pada interval antara -2
sampai dengan 2, sehingga dapat dipastikan bahwa model regresi linier
berganda tersebut tidak terdapat gejala autokorelasi

Analisis Regresi Linear Berganda
Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya secara kesluruhan
menunjukkan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka tehap berikut adalah
melakukan evaluasi dan interpretasi model regresi berganda
Tabel 4. Hasil Uji Analisis regresi linear & Uji t (secara parsial)

(Constant)  48.959 1.743 28.086 .000
X1 -19.103 409 -1.172 -46.703 .000
1 CASH 11.447 1.323 230  8.652 .000
DER 1.973 418 228  4.725 .000
DAR -42.452 3.846 -.575 -11.037 .000

a. Dependent Variable: NPM

Sumber : data diolah,2025
Berdasarkan Tabel 4 di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada
uji regresi ini yaitu:
Y =48.959 + -19.103X1.1 + 11.447X1.2 + 1.973X2.1 + -42.452X2.2
Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Nilai constant sebesar 48.959, mempunyai arti bahwa, apabila variabel
Hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang (Tetap), maka
Profitabilitas pada Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI sebesar
48.959

2. Koefisien variabel Current (31x1.1) adalah -19.103 dan bertanda negatif. Hal
ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami penurunan sebesar 19.103 jika nilai
variabel X1.1 mengalami kenaikan satu persen dan variabel independen
nilainnya bernilai tetap. Koefesien bertanda negatif mempunyai arti bahwa
apabila Current ratio (X1.1) meningkat satu persen, maka Profitabilitas (Y)
mengalami Penurunan sebesar 19.103.
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3. Koefisien variabel Cash (B1x1.2) adalah 11.447 dan bertanda positif. Hal ini

berarti, nilai variabel Y akan mengalami penaikan sebesar 11.447 jika nilai
variabel X1.2 mengalami kenaikan satu persen dan variabel independen
nilainnya bernilai tetap. Koefesien bertanda Positif mempunyai arti bahwa
apabila cash ratio (X1.2) meningkat satu persen, maka Profitabilitas (Y)
mengalami Penaikan sebesar 11.447.

Koefisien variabel DER (B1x2.1) adalah 1.973 dan bertanda positif Hal ini
berarti, nilai variabel Y akan mengalami penaikan sebesar 1.973 jika nilai
variabel X2.1 mengalami kenaikan saftu persen dan variabel independen
nilainnya bernilai tetap. Koefesien bertanda positif mempunyai arti bahwa
apabila DER (X2.1) meningkat satu persen, maka Profitabilitas (Y) mengalami
Penaikan sebesar 1.973.

Koefisien variabel DAR (B1x2.2) adalah -42.452 dan bertanda negatif. Hal ini
berarti, nilai variabel Y akan mengalami penurunan sebesar 42.452 jika nilai
variabel X2.2 mengalami kenaikan saftu persen dan variabel independen
nilainnya bernilai tetap. Koefesien bertanda negatif mempunyai arti bahwa
apabila DAR  (X2.2) meningkat satu persen, maka Profitabilitas (Y)
mengalami Penurunan sebesar 42.452.

Uji Hipotesis
Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji Parsial dilakukan pada penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh

variabel current ratio , cash ratio terhadap Profitabilitas (Net Profit Margin) dan
pengaruh variabel Debt to Equity Ratio, Debt to Asset ratio terhadap
Profitabilitas (Net Profit Margin) pada Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar
di BEl, maka berikut ini akan dijelaskan :

1.

Current Ratio (CR) terhadap Profitabilitas (Net Profit Margin)

Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh t-hitung sebesar -46.703 dengan
nilai signifikan 0.000 dan t tabel sebesar 2,02108. Karena t hitung > t tabel (-
46.703 >2,02108) dan nilai signifikan kecil dari 0,05 (0.000 < 0,05) maka Current
berpengaruh Negatife dan signifikan terhadap profitabilitas.

CASH RATIO terhadap Profitabilitas

Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh t-hitung sebesar 8.652 dengan nilai
signifikan 0.000 dan t tabel sebesar 2,02108, Karena t hitung > t tabel (8.652 >
2,02108) dan nilai signifikan Kecil dari 0,05 (0.000 < 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa CASH Ratio berpengaruh Positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas

Debt to Equity (DER) terhadap Profitabilitas

Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh t-hitung sebesar 4.725 dengan nilai
signifikan 0.000 dan t tabel sebesar 2,02108, Karena t hitung > t tabel (4.725 >
2,02108) dan nilai signifikan kecil dari 0,05 (0.000 < 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa DER Ratio berpengaruh Positif dan  signifikan terhadap
Profitabilitas.

Debt to Asset (DAR) terhadap Profitabilitas

Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh t-hitung sebesar -11.037 dengan
nilai signifikan 0.000 dan t tabel sebesar 2,02108, Karena t hitung > t table (-
11.037 > 2,02108) dan nilai signifikan kecil dari 0,05 (0.000 < 0,05) maka dapat
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disimpulkan bahwa DAR Ratio berpengaruh Negatif dan signifikan terhadap
Profitabilitas.

Uji Secara Simultan (Uji F)
Uji simultan dilokukan untuk mengetahui dan menunjukkan pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model regresi
berganda (Chandrarin, 2017 dalam (Sila Sebo & Moch Nafi, 2020). Pengujian
dilakukan menggunakan tingkat signifikan 0,05 (a= 5%).

Tabel 5. Hasil Uji F (secara simultan)

Regression 6851.334 4 1712.833 587.453  .000°
' Residual 116.628 40 2.916
Total 6967.961 44

a. Dependent Variable: NPM
b. Predictors: (Constant), DAR, X1, CASH, DER
Sumber : data diolah,2025

Dari Tabel 5 diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 587.453 yang besar dari F
table atau ( 587.453 > 2.61 ) dengan probabilitas 0,000 Kecil dari nilai signifikan
0,05 atau taraf nyata 5%, karena nilai sig. 0,000 < 0,05, maka Hutang jangka
pendek dan hutang jangka panjang dengan ratio — ratio X yang terdiri dari
Current Ratio (X1.1) , Cash Ratio (X1.2) ,Debt To Equity Ratio (X2.1), Dan Debt Asset
Ratio (X2.2) dalam penelitian ini secara bersama - sama (simultan) dan
berpengaruh terhadap Net Profit Margin (Y).

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Tabel é Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

1 9924 .983 .982 1.70754 670
a. Predictors: (Constant), Current, CASH, DER,DAR
b. Dependent Variable: NPM
Sumber : data diolah,2025

Dari table 6 diatas, dapat di lihat Nilai R untuk mengukur seberapa besar
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Berdasarkan
hasil penelitian ini diperoleh nilai R sebesar 0,992 atau 99,2%, nilai ini menunjukkan
bahwa (Current Ratio ,Cash Ratio , Debt Equity Ratio , Dan Debt Asset Ratio)
mempunyai hubungan dengan Net Profit Margin (Y). Sedangkan nilai R Square
(R?) atau nilai koefisien determinasi pada intinya untuk mengukur sejauh mana
kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen. Nilai (R?) diantara
nol dan satu. Nilai (R?) yang kecil berarti kemampuan variabel - variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel — variabel dependen memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi semua variabel - variabel
dependen. Nilai R Square (R?) yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
nilai 0,983 atau 98,3%, Hal ini yang menunjukkan bahwa Profitabilitas (NPM) pada
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Perusahaan Telekomunikasi yang tercatat di BEl, dapat dipengaruhi oleh
variabel Hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang sebesar, 98,3%
sedangkan sisanya sebesar 2,7 %, dipengaruhi oleh faktor lain.
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hutang baik secara
simultfan  maupun secara parsial  berpengaruh  terhadap profitabilitas
perusahaan- perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022.
Setelah melakukan analisis regresi dengan menggunakan SPSS versi 25.0 dapat
diketahui bahwa nilai konstanta 48.959 yang berarti bahwa apabila hutang
jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) sama dengan nol atau
tetap, maka profitabilitas (Net Profit Margin) juga tetap sebesar 48.959. Koefesien
hutang jangka pendek , dengan rasio Current (X1.1) sebesar-19.103 menunjukan
bahwa apabila hutang jangka pendek dengan rasio Current mengalami
kenaikan satu satuan (1,00) maka profitabiltas (Net Profit Margin) akan
mengalami penurunan sebesar -19.103. rasio Cash (X1.2) sebesar 11.447
menunjukkan bahwa apabila hutang jangka pendek dengan rasio Cash
mengalami kenaikan satu satuan, maka profitabilitas ( Net profit Margin ) akan
mengalami tambahan atau kenaikan sebesar 11.447. Sedangkan untuk
koefesien hutang jangka panjang dengan rasio DER (X2.1) sebesar 1.973
menunujukan bahwa apabila hutang jangka panjang dengan rasio DER
mengalami kenaikan satu satuan (1,00) maka profitabilitas (Net Profit Margin)
akan mengalami kenaikan sebesar 1.973, rasio DAR (X2.2) sebesar -42.452
menunjukan bahwa apabila hutang jangka panjang dengan rasio DAR
mengalami kenaikan satu satuan (1,00) maka profitabiltas (Net Profit Margin)
akan mengalami penurunan sebesar -42.452.

Pengaruh Hutang Jangka Pendek ( Current & Cash Ratio) Terhadap Profitabilitas
(Net Profit Margin)

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji hipotesis secara parsial
dapat diketahui bahwa hutang jangka pendek yang dihitung dengan rasio
Current berpengaruh negative dan signifikan terhadap profitabilitas, hutang
jangka pendek yang dihitung dengan rasio Cash berpengaruh positif dan
signifikan. Hal tersebut terbukti dari hasil uji f, dimana hutang jangka pendek
dengan rasio Current memiliki t;4,ng > Tiapel YQITU -19.103 > 2,02108 dengan nilai Sig

kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. hutang jangka pendek dengan rasio Cash
memiliki thitung > ttabel yaitu 11.447 >2,02108 dengan nilai Sig kecil dari 0,05 yaitu

0.000 < 0,05,

Pengaruh Hutang Jangka Panjang ( DER & DAR Ratio) Terhadap Profitabilitas (Net
Profit Margin)

Berdasarkan hasil penelitian dan dengan uji  hipotesis (secara parsial),
Hutang jangka panjng yang dihitung dengan rasio DER berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (Net Profit Margin). hutang jangka panjang
denganrasio DAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (Net

Profit Margin), Hal tersebut terbukti dari hasil uji t yang dimana rasio DER memiliki
thitung > Trabel YQITU 4,725 >2,02108 dengan nilai Sig kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05,
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hutang jangka panjang dengan rasio DAR memiliki t,ng > Tiopel YOITU -42,452 >
2,02108 dengan nilai Sig kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 .

Berdasarkan hasil uji secara simultan  hasil perhitungan menunjukkan Fyng
> Fiope YOitu 587,453 > 2,61,Dengan nilai signifikansi 0,000 yang berpengaruh
secara simultan , Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh secara simultan dan parsial antara hutang jangka panjang yang
diukur menggunakan rasio (DER dan DAR )dan hutang jangka pendek yang
diukur menggunakan rasio (Current dan Cash) terhadap profitabilitas (Net
Profit Margin) pada perusahaan-perusahaan telekomunikasi yang Terdaftar di
BEI periode 2018-2022. Semakin tinggi risiko suatu perusahaan, semakin finggi
tingkat profitabilitas yang diharapkan sebagai imbalan terhadap fingginya
risiko dan sebaliknya semakin rendah risiko perusahaan, semakin rendah tingkat
profitabilitas yang diharapkan sebagai imbalan terhadap rendahnya risiko,

(Hartono dalam Utang et al., 2017)..

Simpulan Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilokukan dalam

penelitian mengenai pengaruh hutang jangka pendek dan hutang jangka
panjang terhadap profitabilitas pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEl) periode 2018-2022, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1.

Hutang jangka pendek berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan telekomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan hutang jangka pendek sebagai sumber pembiayaan jangka
pendek dapat membantu perusahaan memenuhi kebutuhan operasional
dan modal kerja secara efisien, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan laba bersin (Net Profit Margin).

Hutang jangka panjang juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan. Meskipun terdapat risiko yang melekat pada
penggunaan hutang jangka panjang, namun dengan pengelolaan yang
tepat, pembiayaan jangka panjang dapat mendukung pertumbuhan
usaha dan investasi, sehingga turut mendorong peningkatan profitabilitas
perusahaan.

Secara simultan, hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, yang mengindikasikan
bahwa struktur pembiayaan perusahaan, baik jangka pendek maupun
jangka panjang, merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan telekomunikasi di Indonesia.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pihak manajemen perusahaan telekomunikasi, disarankan untuk
mempertahankan dan meningkatkan efisiensi penggunaan hutang jangka
pendek guna menunjang kegiatan operasional dan kebutuhan kas harian.
Penggunaan hutang jangka pendek yang tepat akan membantu
perusahaan dalaom mempertahankan profitabilitas tanpa membebani
keuangan secara berlebihan.
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2. Dalam penggunaan hutang jangka panjang, perusahaan perlu
menerapkan strategi pembiayaan yang tepat guna memaksimalkan
manfaat dari pendanaan tersebut. Risiko dari penggunaan hutang jangka
panjang harus diantisipasi dengan perencanaan pembayaran yang baik
agar tidak mengganggu arus kas maupun kelangsungan bisnis perusahaan.

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang mungkin memengaruhi profitabilitas seperti pertumbuhan penjualan,
ukuran perusahaan, struktur biaya. Selain itu, memperluas objek penelitian
ke sektor industri lain juga dapat memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas.
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